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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan secara
keseluruhan dari penelitian mengenai akuntabilitas dan pengetahuan terhadap
kualitas audit di KAP DIY dan Surakarta, maka diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit
Pengujian H1 dengan regresi linier sederhana dengan tingkat

signifikansi (<) sebesar 0,05 menghasilkan t hitung sebesar 2,674 dan

probabilitas sebesar 0,012. Karena probabilitas akuntabilitas < 0,05 maka
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, didukung . Artinya HI diterima dimana
dapat dijelaskan bahwa akuntabilitas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit dan pengaruh itu positif.

Apabila akuntabilitas ditingkatkan maka kualitas audit juga akan
meningkat. Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan apabila
akuntabilitas seorang auditor tinggi maka kualitas auditnya dapat
dikatakan baik dan diharapkan juga kualitas hasil kerja auditornya juga

baik.
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2. Pengaruh pengetahuan terhadap kualitas audit
Pengujian H2 dengan regresi linier sederhana dengan tingkat

signifikansi (<) sebesar 0,05 menghasilkan t hitung sebesar 2,208 dan

probabilitas sebesar 0,034. Karena probabilitas akuntabilitas < 0,05 maka
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, didukung. Artinya H2 diterima dimana
dapat dijelaskan bahwa pengetahuan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kualitas audi dan pengaruhnya positif.

Apabila pengetahuan ditingkatkan maka kualitas audit juga akan
meningkat. Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan apabila
pengetahuan yang dimiliki seorang auditor tinggi maka kualitas auditnya
dapat meningkat dan diharapkan juga kualitas hasil kerja auditornya
mengalami peningkatan.

Keterbatasan

Penelitian ini tidak terlepas dari terdapatnya beberapa kelemahan yang
membatasi kesempurnaannya. Oleh karena itu keterbatasan ini hendaknya
diperhatikan untuk penelitian-penelitian berikutnya.

Keterbatasan pertama, penelitian ini menggunakan metode survei
melalui kuesioner, peneliti tidak melakukan wawancara atau terlibat langsung
dalam aktivitas di organisasi kantor akuntan publik sehingga data yang

didapat hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui instrumen
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secara tertulis. Kelemahan pendekatan survei melalui kuesioner ini umumnya
terletak pada internal validity.

Keterbatasan kedua berkaitan dengan pemilihan sampel penelitian
yang masih terbatas pada beberapa KAP di Daerah Istimewa Yogyakarta dan
Surakarta, karena tidak semua KAP mau memberikan waktu mereka untuk
mengisi kuesioner dan kuesioner yang diberikan terhadap KAP yang
memberikan izin juga dibatasi sehingga kapasitasnya menjadi relatif kecil.
Untuk melihat fenomena yang lebih umum maka pendistribusian sampel
untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan mempertimbangkan
kapasitas KAP atau ukuran KAP dan lingkungan yang lebih besar.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara
akuntabilitas terhadap kualitas audit dan pengetahuan terhadap kualitas audit.
Apabila akuntabilitas ditingkatkan, maka kualitas audit juga meningkat,
begitu pula pengetahuan apabila ditingkatkan, maka kualitas audit juga
mengalami peningkatan. Implikasi dari hasil tersebut bagi pimpinan KAP
adalah pimpinan KAP akan memilih auditor yang memiliki akuntabilitas
tinggi dan pengetahuan yang tinggi karena mencerminkan kualitas audit yang
baik dan nama KAP pun dipercaya atau dikenal banyak kalangan karena
kualitas auditnya yang diharapkan dapat menunjukkan kualitas hasil kerja

auditornya.
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Namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat faktor-faktor lain yang
perlu diperhatikan juga yang dapat meningkatkan kualitas audit. Terlepas dari
berbagai keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk menambah referensi dan mendorong dilakukannya
penelitian-penelitian di bidang auditing di masa yang akan datang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait sebagai
bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja demi tercapainya tujuan
bersama, dengan memperhatikan akuntabilitas dan pengetahuan serta kualitas
audit.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya adalah menelusur lebih lanjut mengenai
variabel yang mempengaruhi maupun dipengaruhi sehubungan dengan
akuntabilitas dan pengetahuan serta kualitas audit karena masih banyak
variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

Bagi KAP supaya meningkatkan akuntabilitas dan pengetahuan
auditornya dengan memberikan pelatihan ataupun memberikan isu bahwa
hasil audit para auditor akan diperiksa kembali oleh pimpinan KAP sehingga
auditor yang berada di KAP lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan
semua pekerjaan dengan keahlian ataupun pengetahuan yang dimiliki

sehingga hasil auditnya pun menjadi lebih berkualitas.
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PERTANYAAN DITUJUKAN UNTUK AUDITOR DALAM KANTOR AKUNTAN
PUBLIK
I. Identitas Responden

Untuk pertanyaan berikut Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk mengisi sesuai dengan data
Bapak/Ibu/Saudara :

Nama : (boleh tidak diisi)

Usia

Jenis Kelamin : O Pria O Wanita

Nama KAP :

Jabatan dalam KAP :

Lama menduduki jabatan sekarang :

Lama bekerja di KAP :

Industri yang sering di audit :

Pendidikan terakhir :

(> Lulus S C D Lulus$2 C D Lulus S3

II. Pernyataan mengenai Akuntabilitas, Pengetahuan dan Kualitas Audit
Untuk pernyataan-pernyataan berikut, Bapak/Ibu/Saudara dimohon untuk memberikan

AR G B A o o

tanggapan dengan memilih persepsi yang paling sesuai, beri tanda ( V) pada kolom yang
telah disediakan. Persepsi yang dapat digunakan oleh Bapak/Ibu/Saudara adalah :

SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
S = Setuju TS = Tidak Setuju
Akuntabilitas

1. Saya selalu mencari data tentang bisnis dan industry klien untuk memperoleh
pemahaman.

[ Iss []s [Iks RS []sTS

2. Setiap melakukan audit, saya selalu mengidentifikasi asersi laporan keuangan yang
relevan.

[ ]ss []s []KS []Ts []sTS

3. Mengidentifikasi asersi laporan keuangan yang relevan perlu bagi saya, sebelum
melakukan audit.

[]ss []s []Ks []TS []sTS

4. Dalam membuat keputusan tentang jumlah material bagi para pengguna laporan
keuangan saya selalu mencari data-data yang dibutuhkan.

[]ss []s [ ]KS []Ts [ ]sTS



5. Membuat keputusan tentang jumlah material bagi para pengguna laporan keuangan
merupakan hal yang sangat penting untuk di perhatikan.

[ ]ss []s []KS []Ts []sTS

Saya selalu melakukan pemeriksaan data dengan teliti mengenai komponen risiko audit
dalam membuat keputusan.

[ Iss [ s []KsS []T1S []sTS

7. Dalam membuat keputusan tentang komponen risiko audit saya selalu memperhatikan
risiko-risiko yang mungkin terjadi.

[]ss []s [1Ks ]S []sTS

8. Memperoleh bukti saya lakukan dengan melalui prosedur audit, termasuk prosedur untuk
memahami  pengendalian intern, melaksanakan pengujian pengendalian dan
melaksanakan pengujian substantif.

[]ss []s [ ]Ks [] TS [ ]sTs

9. Untuk memperoleh bukti perlu bagi saya untuk melalui prosedur audit, termasuk
prosedur untuk memahami pengendalian intern, melaksanakan pengujian pengendalian

.0\

dan melaksanakan pengujian substantif.

[]ss []s [ ]KS []Ts [ ]sTS

10. Saya berusaha mencari bukti untuk mendukung suatu pendapat audit, komunikasi kepada
klien lain, serta jasa bernilai tambah.

[ ]ss [ s []Ks []T1S []sTS

11. Penting bagi saya menetapkan bagaimana menggunakan bukti untuk mendukung suatu
pendapat audit, komunikasi kepada klien lain, serta jasa bernilai tambah.

[]sS [ ]S [ ]KS []Ts [ ]STS

12. Saya selalu mengkomunikasikan temuan-temuan kepada pihak-pihak yang menggunakan
audit termasuk manajemen.

[ ]ss []s []KS []T1s []sTS

13. Hasil temuan yang saya dapatkan akan saya komunikasikan kepada manajemen dan
pihak-pihak lain yang menggunakan audit.

[]ss []s [ ]KS []Ts [ ]STS
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Pengetahuan

. Pemahaman tentang bisnis dan industry menurut saya memberikan nilai tambah bagi

tingkat pemahaman auditor terhadap suatu pekerjaan.

[ ]ss []s []xs []Ts []sTS

Menurut saya tingkat pemahaman auditor terhadap pekerjaannya diperlukan dalam
mengidentifikasi asersi keuangan yang relevan.

[]sS []s []Ks []TS []sTS

Menurut saya tingkat pemahaman auditor terhadap pekerjaannya diperlukan dalam
membuat keputusan tentang jumlah yang material bagi para pengguna laporan keuangan.

[ ]ss []s []KS []Ts []sTS

Menurut saya tingkat pemahaman auditor terhadap pekerjaannya diperlukan dalam
membuat keputusan tentang komponen risiko audit.

[]ss [ s []ks []Ts []sTS

Menurut saya memperoleh bukti melalui prosedur audit, termasuk prosedur untuk
memahami  pengendalian intern, melaksanakan pengujian pengendalian dan
melaksanakan pengujian substantif dibutuhkan tingkat pemahaman auditor terhadap
pekerjaannya.

[]ss []s [ ]KS [ ]Ts [ ]sTS

Tingkat pemahaman auditor terhadap pekerjaannya menurut saya diperlukan dalam
menetapkan bagaimana menggunakan bukti untuk mendukung suatu pendapat audit,
komunikasi kepada klien lain, serta jasa bernilai tambabh.

[]ss []s [1Ks []Ts []sTS

Mengkomunikasikan temuan-temuan menurut saya dapat dilakukan oleh auditor yang
memiliki tingkat pemahaman terhadap pekerjaannya.

[ ]ss []s []KS []T1s []sTS
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Kualitas Audit

. Besarnya kompensasi yang saya terima akan mempengaruhi saya dalam melaporkan

kesalahan klien.

[ ]ss []s []KS []Ts []sTS

Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien dapat menjadikan pelaporan audit

saya menjadi lebih baik.

[ ]ss []s []XS []Ts []sTS

Saya mempunyai komitmen yang kuat untuk menyelesaikan audit dalam waktu yang
tepat.

[]ss []s []Ks ]S [L]isTS

Saya menjadikan SPAP sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan laporan.

[ ]ss []s []KS []Ts [ ]sTS

Saya tidak mudah percaya terhadap pernyataan klien selama melakukan audit.

[]ss []s [ ]Ks []Ts [ ]sTs

Saya selalu berusaha berhati-hati dalam pengambilan keputusan selama melakukan audit.

[]ss []s []KS []Ts []sTS

Terima kasih sebesar-besarnya atas waktu Bapak/Ibu/Saudara.



